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INTISARI

Penelitian ini berupaya melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
pelimpahan sebagian kewenangan bupati kepada camat untuk optimalisasi
Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN). Pendelegasian
kewenangan tersebut dalam penyelenggaraan PATEN di Kabupaten Sekadau telah
dilaksanakan hampir 5 (lima) tahun. Kewenangan dilaksanakan pada 7 (tujuh)
kecamatan, yakni Sekadau Hilir, Sekadau Hulu, Nanga Taman, Nanga Mahap,
Belitang Hilir, Belitang, dan Belitang Hulu. Seiring berjalannya waktu terjadi
perubahan terhadap peraturan pelaksanaannya. Lamanya kewenangan
dilaksanakan, serta adanya perubahan peraturan yang terjadi membuat perlu untuk
memantau dan mengevaluasi apakah kewenangan yang dilimpahkan mampu
mengoptimalkan pelayanan pada kecamatan melalui PATEN.

Tujuan penelitian adalah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
pelimpahan sebagian kewenangan bupati kepada camat untuk optimalisasi PATEN
di Kabupaten Sekadau. Jenis penelitian ialah penelitian kualitatif dengan desain
penelitian studi kasus. Subjek penelitian dipilih dengan purposive sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik
studi dokumentasi.

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa pelimpahan sebagian kewenangan
bupati kepada camat untuk optimalisasi PATEN di Kabupaten Sekadau belum
optimal. Hal itu ditunjukan dengan hasil dari monitoring dan evaluasi yang
dilakukan. Pada tindakan kebijakan (tindakan regulatif, tindakan alokatif, masukan
kebijakan dan proses kebijakan) masih ditemukan kendala di dalamnya. Selain itu,
hasil kebijakan (keluaran dan dampak) belum optimal. Selanjutnya pada kriteria
efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas dan ketepatan dalam
pelimpahan sebagian kewenangan bupati kepada camat untuk optimalisasi PATEN
di Kabupaten Sekadau juga menunjukan hasil yang belum optimal.

Kata kunci : Pelimpahan Sebagian Kewenangan, Pelayanan Administrasi
Terpadu Kecamatan (PATEN), Kabupaten Sekadau
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ABSTRACT

This study seeks a monitoring and evaluation study on the delegation of some
authority by Head Regency into head district to optimization district integrated
administrative services (PATEN). The delegation of authority in district integrated
administrative services (PATEN) in Sekadau Regency has already implemented
about 5 (five) year. The authority has already implemented in 7 (seven) sub districts,
they are Sekadau Hilir, Sekadau Hulu, Nanga Taman, Nanga Mahap, Belitang Hilir,
Belitang, and Belitang Hulu. As time goes by there is a change to the implementing
regulations. The length of time the authority is exercised, as there is a change in the
rules make it need to monitor and evaluate how the delegated authority can
optimization the subdistrict service through district integrated administrative
services (PATEN).

The purpose of this research about monitoring and handover evaluation part
of the authority of regent to subdistrict head to optimization PATEN in Sekadau
Regency. The types of research is qualitative research with case study research
design. The subject of the research choose with purposive sampling technique. Data
collect technique using observation technique, interview technique and
documentation study technique.

The conclusion from this research show that delegation of some authority
from regent to head subdistrict to optimization district integrated administrative
services (PATEN) in Sekadau Regency still not optimal. This is indicated by the
results of the monitoring and evaluation carried out. In policy actions (regulative
actions, allocative actions, policy inputs and policy processes) obstacles are still
found in them. Besides that, the policy result (output and impact) still not optimal.
Furthermore, in effectiveness, efficiency, sufficiency, flattening, responsiveness,
and accuracy criteria in the delegation of some authority from Regent to head
subdistrict for optimization district integrated administrative services (PATEN) in
Sekadau Regency still not optimal.

Keywords : Delegation of some authority, District Integrated Administrative
Services (PATEN), Sekadau Regency
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